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ABSTRACT  

Xylophone is one of percussion music instruments which is used in the process of 
learning and teaching practice in Music Department of ISI Yogyakarta. This music instrument 
is commonly used in Mayor/Soloist Instrument Course, Ensemble Course or Orchestra Course. 
Xylophone is also utilized in Drum Band and Marching Band Activities besides its use as course 
instrument. Generally, musical tones of Xylophone consist of F3 key to C7 key with total 44 
bars. Tuning or tone adjustment of Xylophone made by factory production is A4 key in 
frequency of 442 Hz. The production of bars which is manufactured by Xylophone producer of 
commercial/factory brand uses Honduran Rosewood as its wood raw material. Knowing that 
Indonesia has rosewood type of wood which is known as Sonokeling or Indian Rosewood, the 
utilization action of Sonokeling Wood as an alternative in producing bars Xylophone should be 
done. The purpose of this research is to find out the eligibility of Sonokeling if it is used as raw 
material in bars Xylophone production, i.e., to ascertain the tuning or tone adjustment of bars 
Xylophone which uses Sonokeling as its wood raw material. This research uses the descriptive 
qualitative approach. The data source comes from the activity of the researcher producing the 
bars Xylophone and the informant is a percussion practitioner who is domiciled in Yogyakarta. 
The data analysis has 4 [four] steps i.e., data collection, data reduction, data display, conclusion 
and verification. Data collection was executed by observation, interview, and documentation. 
The finding of this research is to produce bars Xylophone using Sonokeling as its wood raw 
material which the tune is able to be adjusted with Xylophone tones i.e., F3 key to C7 key as in 
the commercial product, also produce bars Xylophone which is cheaper than Xylophone 
commercial product. Keywords: Sonokeling, bars Xylophone  

  

Abstrak  

Xylophone adalah salah satu instrumen musik perkusi yang digunakan dalam proses 
belajar mengajar praktik di Jurusan Musik ISI Yogyakarta, instrumen musik ini biasa digunakan 
pada Mata Kuliah Instrumen Mayor/Solois, Mata Kuliah Ansambel maupun Mata Kuliah Orkes. 
Selain digunakan sebagai instrumen perkuliahan, Xylophone juga digunakan dalam kegiatan 
Drum Band dan Marching Band. Pada umumnya nada-nadan Xylophone terdiri dari nada F3 
sampai nada C7 dengan jumlah bars 44 buah. Penalaan nada atau penyelarasan bunyi Xylophone 
produksi pabrik adalah nada A4 pada frekwensi 442 Hz. Pembuatan bars yang dilakukan oleh 
produsen Xylophone komersil/merk pabrik, menggunakan bahan baku kayu Honduran 
Rosewood. Dengan mengetahui bahwa di Negara Indonesia memiliki kayu jenis rosewood yang 
dikenal dengan nama kayu sonokeling atau Indian Rosewood, maka diperlukannya tindakan 
pemanfaatan kayu sonokeling sebagai alternatif kayu dalam pembuatan bars Xylophone. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan kayu sonokeling jika digunakan sebagai 
bahan baku pembuatan bars Xylophone, yaitu mengetahui cara penalaan atau penyelarasan nada 
dan mengetahui warna suara atau timbre Xylophone berbahan baku kayu sonokeling. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. Sumber data dalam penelitian 
ini adalah peneliti yang melakukan pembuatan bars Xylophone dan narasumber dari praktisi 
perkusi yang berdomisili di Yogyakarta. Analisis data memiliki empat tahap yaitu pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Pengumpulan data 
dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil yang dari penelitian ini adalah 
menghasilkan produk bars Xylophone menggunakan bahan baku kayu sonokeling yang nadanya 
bisa dilaraskan sesuai dengan nada-nada Xylophone yaitu  nada F3 sampai dengan nada C7 dan 
memiliki warna suara/timbre mirip seperti Xylophone produk komersil, juga menghasilkan 
produk bars Xylophone yang harganya lebih murah dari pada harga Xylophone produk komersil.  

Kata kunci: Sonokeling, bars Xylophone  
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BAB I. PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Instrumen musik Xylophone bisa disebut sebagai sopran Marimba, dalam 

penggunaanya sering sebagai instrumen musik perkusi melodis dengan karakter suara 

yang tinggi. Karakter suara Xylophon untuk nada tinggi ialah keras dan tajam, sedangkan 

untuk nada rendah adalah seperti suara pada Marimba. (Blatter, 1980:188190) Pada 

setiap nada instrumen musik ini juga terdapat tabung resonansi yang berbeda-beda 

ukuranya, untuk nada rendah volume tabung resonansi lebih besar dibandingkan dengan 

tabung resonansi untuk nada yang tinggi. Xylophone dimainkan menggunakan pemukul 

atau mallet yang terbuat dari bahan plastik dan juga dari bahan karet.   

Instrumen musik Xylophone digunakan dalam proses belajar mengajar praktik di 

Jurusan Musik ISI Yogyakarta, yang meliputi Mata Kuliah Instrumen Mayor/Solois dan 

Mata Kuliah Ansambel maupun Mata Kuliah Orkes. Selain digunakan sebagai 

instrumen perkuliahan, Xylophone umumnya juga digunakan oleh grup Drum Band serta 

Marching Band di lingkungan Sekolah, Perguruan Tinggi, maupun InstansiInstansi yang 

memiliki grup musik tersebut.  

Proses belajar mengajar praktik musik membutuhkan fasilitas untuk melatih 

ketrampilan dalam memainkan instrumen musik. Namun pada kelompok instrumen 

musik perkusi, khususnya instrumen Xylophone, hampir semua mahasiswa perkusi 

belum memiliki instrumen ini, saat ini masih tergantung pada fasilitas instrumen musik 

milik Perguruan Tinggi, hal ini bisa dimaklumi karena untuk membeli instrumen musik 

Xylophone produksi pabrik/produk komersil harganya mahal.  Akibatnya mahasiswa 

harus ke Kampus jika ingin melaksanakan latihan bermain instrumen Xylophone. Maka 

diperlukan penelitian untuk mengatasi permasalahan kurangnya fasilitas pendukung 

perkuliahan tersebut.   

Bars Xylophone produksi pabrik/produk komersil pada umumnya memiliki 

wilayah nada Xylophone terdiri dari nada F3 sampai nada C7, atau biasanya disebut 

memiliki jarak nada 3 ½ oktaf dan memiliki jamlah bars sebanyak 44 buah. Penalaan 

atau penyelarasan bars Xylophone produk komersil adalah nada A4 pada frekwensi 442 

Hz  

  

(https://id.yamaha.com/id/products/musical_instruments/percussion/xylophones/yx- 

500r_f/specs.html#product-tabs)  

https://id.yamaha.com/id/products/musical_instruments/percussion/xylophones/yx-500r_f/specs.html#product-tabs
https://id.yamaha.com/id/products/musical_instruments/percussion/xylophones/yx-500r_f/specs.html#product-tabs
https://id.yamaha.com/id/products/musical_instruments/percussion/xylophones/yx-500r_f/specs.html#product-tabs
https://id.yamaha.com/id/products/musical_instruments/percussion/xylophones/yx-500r_f/specs.html#product-tabs
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Pembuatan bars yang dilakukan oleh produsen Xylophone komersil/merk pabrik, 

menggunakan bahan baku kayu honduran rosewood. Namun dengan mengetahui bahwa 

Indonesia memiliki kayu jenis rosewood, yang dikenal dengan nama kayu sonokeling, 

maka diperlukannya tindakan pemanfaatan kayu sonokeling sebagai alternatif kayu 

dalam pembuatan bars Xylophone.  

Menurut Mandang dan Pandit bahwa kayu Sonokeling adalah kayu yang memiliki 

ciri kayu berwarna coklat bergaris-garis lebih gelap dan menjadikan kayu ini mempunyai 

corak yang indah, sedangkan gubalnya berwarna putih keabu-abuan. Memiliki tekstur yang 

hampir halus dan arah serat lurus serta berombak dan permukaan licin agak mengkilap. 

Kayu sonokeling dapat digunakan untuk bahan perabot rumah tangga kelas tinggi, vinir 

indah, rangka pintu dan jendela, alat musik, barang ukiran, kayu perpatungan, dan barang 

yang perlu dilengkungkan (Djuha, 200810-11).  

Penelitian ini menggunakan skema penelitian pemula. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui kelayakan teknis dari kayu sonokeling jika digunakan sebagai 

bahan pembuatan bars Xylophone. Dengan penelitian ini diharapkan bisa menghasilkan 

produk Xylophone penelitian yang harganya lebih murah dari pada produk komersil, 

namun memiliki kualitas yang bagus yaitu Xylophone penelitian yang penalaan atau 

penyelarasan nadanya sama dengan produk komersil yaitu untuk nada A4 ada pada 

frekwensi 442 Hz dan terdiri dari 44 buah bilah nada/bars dari nada F3 sampai dengan 

nada C7, juga Xylophone penelitian ini memiliki warna suara/timbre seperti produk 

komersil.   

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan, tidak 

hanya dimasa pandemi covid-19 saja, namun juga setelah melewati masa pandemi ini. 

Hal ini karena instrumen musik Xylophone selalu digunakan dalam aktifitas bermusik, 

khususunya aktifitas bermusik yang menggunakan instrumen musik perkusi.  

  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Bagaimanakah cara melaras nada atau menentukan tinggi rendah nada bars 

Xylophone yang menggunakan bahan baku kayu senokeling dari nada F3 sampai dengan 

C7 dengan frekwensi nada A adalah 442 Hz ?  
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2. Bagaimanakan warna suara atau timbre yang dihasilkan dari bars Xylophone 

yang menggunakan bahan baku kayu sonokeling?   


